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Abstrak

Mahasiswa memiliki beragam tanggung jawab baik secara akademis maupun non akademis yang harus
dijalani. Kesuksesan menjalankan berbagai peran tersebut sangat dipengaruhi oleh bagaimana ia dapat
menikmati dan merasa bahagia dengan proses yang dijalani. Kebahagiaan atau sering diistilahkan dengan
subjective well being menjadi salah satu hal yang sangat mempengaruhi kesuksesan mahasiswa dalam
menjalani kehidupannya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi subjective well being,
diantaranya adalah perilaku makan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat
hubungan perilaku makan dengan subjective well being. Sehingga hipotesis penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara perilaku makan dan subjective well being. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah
65 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala Subjective Well Being dan Eating Habit
Questionnaire. Skala Subjective Well Being terdiri dari 3 sub skala, yaitu Satisfaction With Life Scale dengan
5 aitem, Positive Affect dengan 9 aitem, dan Negative Affect dengan 9 aitem. Sedangkan skala Eating Habit
Questionnaire terdiri dari 21 aitem. Teknik analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui
hubungan tersebut . Hasil penelitian dinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara perilaku makan dengan
subjective well being.
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Abstract

Sudents have a variety of responsibilities both academically and non-academically which must be
undertaken. The success of carrying out these various roles is greatly influenced by how they can enjoy and
feel happy with the process that is being undertaken. Happiness or often termed as subjective well being is
one of the things that greatly affect the success of studentsin living their lives. There are several factors that
can influence subjective well being, including eating behavior. Thus, this study aims to see whether thereisa
relationship between eating behavior and subjective well being. Therefore, the hypothesis of this study is that
there is a positive relationship between eating behavior and subjective well being. The number of subjectsin
this study was 65 students. The method of data collecting conducted the Subjective Well Being scale and
Eating Habit Questionnaire. The Subjective Well Being Scale consists of 3 sub-scales, namely Satisfaction
with Life Scale with 5 items, Positive Affect with 9 items, and Negative Affect with 9 items. While the scale of
the Eating Habit Questionnaire consists of 21 items. Product moment correlation analysis technique is used
to find out the relationship. The results of the study stated that there was no relationship between eating
behavior with subjective well being.

Keywords: subjective well being, eating behavior, students

PENDAHULUAN

Sepanjang sgjarah, mahasiswa di berbagai negara memiliki peran penting dalam sgarah
suatu bangsa. Hal ini sgalan dengan pendapat Muhibullah (2011) yang menyatakan bahwa
mahasiswa memiliki tugas dan tanggungjawab yang cukup besar baik sebagai individu maupun
sebagal bagian dari warga negara Mahasiswa dapat berupa agen perubahan, kontrol sosial, dan

jugagenerasi penerus bangsa.
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Namun, peran dan tanggungjawab mahasiswa sekarang ini telah mengalami kemunduran
(Muhibullah, 2011). Mundurnya peran dan tanggungjawab serta menurunnya kualitas mahasiswa
terkait dengan beberapa masal ah yang dihadapi mahasiswa (Sudjarwadi, 2003). Permasal ahan yang
dialami mahasiswa dapat terkait dengan proses belgjar ataupun di luar proses belgar tersebuit.

Permasal ahan yang terkait dengan proses belgjar diantaranya adalah cukup tingginya tingkat
keterlambatan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di kelas. Permasalahan ini sangat terkait
dengan pengaturan waktu yang dimiliki mahasiswa. Selain itu, permasalahan yang juga muncul
terkait dengan proses belgjar adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat fokus dalam mengikuti
pelgjaran termasuk kemampuan mahasi swa dalam mengerjakan tugas mata kuliah. Mahasiswa juga
menghadapi permasalahan terkait dengan metode pembelgaran yang diberikan di kampus
(Prasetiyo & Andriani, 2011). Sedangkan permasalahan yang muncul di luar proses belgjar
misalnya terkait dengan pergaulan dengan teman sebaya, pengaturan keuangan, maupun
permasal ahan dengan keluarga Qonitatin (2009).

Tuntutan tanggungjawab yang dipikul mahasiswa dapat menjadi tekanan yang dapat
mempengaruhi kondisi psikol ogisnya. Permasal ahan-permasal ahan yang dihadapi mahasi swa dapat
menimbulkan tingginya afek negatif, rendahnya afek positif, dan rendahnya kepuasan hidup.
Dengan kata lain, permasalahan yang dialami mahasi swa dapat menimbulkan rendahnya subjective
well being (Qonitatin, 2009).

Diener (2000) menyatakan bahwa subjective well being merupakan penilaian terhadap
kehidupan individu baik secara kognitif maupun afektif. Evaluasi yang bersifat kognitif mencakup
bagaimana seseorang merasakan kepuasan dalam hidupnya, sedangkan evaluasi afektif mencakup
seberapa sering seseorang mengalami afek negatif dan afek positif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tellegen (1996) bahwa afek positif yang tinggi terjadi ketika individu merasakan energi yang
tinggi, konsentrasi penuh, dan keterlibatan pada suatu aktifitas yang menyenangkan.

Subjective well being berkaitan dengan afek menyenangkan, afek yang kurang
menyenangkan serta kepuasan hidup. Hal ini sgadan dengan pernyataan Cha (2003) yang
menyatkan bahwa subjective well being ditentukan oleh tiga aspek berbeda namun saling
berhubungan yaitu adanya afek positif, tidak adanya afek negatif, dan adanya kepuasan hidup.
Kepuasan hidup merupakan bentuk kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman disertai
dengan kegembiraan. Penilaian kepuasan didasarkan pada perbandingan antara kondisi diri dengan
standar yang ada yang mencakup orang lain, masa lalu, tingkat aspirasi dan ide dari kepuasan, serta
kebutuhan atau tujuan lain (Diener dalam Putri dan Sutarmanto, 2008).

Ariati (2010) menyatakan bahwa subjective well being dapat diketahui dari ada atau tidaknya
perasaan bahagia. Selain itu, Ehrlich dan Isaacowitz (2002) menyatakan bahwa subjective well
being adalah ukuran seberapa baik keadaan individu dalam waktu tertentu. Subjective well being
juga dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep multidimensional yang mencakup moral, kepuasan

105



InSight, Vol. 20 No. 2, Agustus 2018 ISSN: 1693-2552

hidup, kepuasan di bidang tertentu, perbedaan antara afek positif dan negatif seseorang (Tran van
Thanh, 1986).

Menurut Diener (2000) terdapat tiga aspek subjective well being, yaitu kepuasan hidup, afek
negatif, dan afek positif. Selain pendapat Diener, Haybron dalam Eid dan Larsen (2008)
mengungkapkan satu aspek tambahan selain tiga aspek yang disampaikan oleh Diener di atas.
Aspek tersebut adalah domain kepuasan. Pada budaya barat, kepuasan hidup didefinisikan sebagai
otonomi dan perasaan penuh dengan kebermaknaan serta pertumbuhan (Haybron dalam Eid dan
Larsen, 2008). Kepuasan hidup merupakan hal yang amat penting dalam kehidupan seseorang.
Pada negara tertentu, mahasiswa merasa uang lebih penting dibandingkan dengan kebahagiaan dan
kepuasan hidup. Namun, di kebanyakan negara, mahasiswa merasa hal yang sebaliknya, yaitu
kepuasan hidup dan kebahagiaan merupakan hal yang paling utama.

Agar mahasiswa dapat mengatasi permasalahannya dan dapat menjalani peran dan
tanggungjawab dengan baik, mahasiswa diharapkan memiliki tingkat subjective well being yang
tinggi (Sudjarwadi, 2003). Mahasiswa dengan tingkat subjective well being yang tinggi akan
memiliki kinerja yang baik di bidang akademis. Selain itu, dengan tingkat subjective well being
yang tinggi mahasiswa juga mampu menjadi pemimpin yang baik di masa yang akan datang.

Kebahagiaan merupakan bagian dari subjective well being (Diener, 2000). Orang yang
bahagia akan lebih berhasil di sepanjang rentang kehidupannya. Selain itu, individu tersebut akan
lebih mudah mencapa situasi dan kondisi kehidupan yang lebih menyenangkan (Diener, 2003).
Orang yang bahagia akan sering mengalami suasana hati yang positif yang akan menggugah
seseorang untuk bekerja lebih aktif untuk mencapai tujuan yang baru serta sumber daya yang baru.
Dengan bekerja aktif seseorang akan cenderung lebih mudah mendapatkan kesuksesan. Hal ini
sgjalan dengan pendapat Larsen & Eid (2008) yang menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan
penyebab potensial seseorang untuk sukses (Eid dan Larsen, 2008). K ebahagiaan merupakan salah
satu aspek dari subjective well being. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa individu yang
bahagia dan memiliki tingkat subjective well being yang tinggi diharapkan dapat sukses dalam
kehidupan.

Orang yang bahagia akan cenderung lebih aktif dalam mencapai tujuan hidup. Hal ini akan
berdampak pada lebih mudahnya seseorang dalam mencapai kesuksesan. Sesuai dengan pendapat
Diener (2008) bahwa seseorang yang bahagia akan cenderung lebih mudah sukses dibandingkan
dengan yang tidak bahagia. Individu yang bahagia akan memiliki harga diri positif. la akan mampu
mengontrol lingkungan, memiliki rasa optimis, memiliki hubungan sosial yang positif, dan rasa
kebermaknaan serta tujuan hidup yang jelas. Selain itu, ia akan memiliki resolusi konflik internal
(Argyle, Myers, Diener dalam Wirawan, 2010). Kebahagiaan juga mendorong tercapainya sebuah
kesuksesan dalam pekerjaan, hubungan, dan kesehatan. Kesuksesan tersebut merupakan bagian

dari pengaruh positif seseorang (Wirawan, 2010). Individu dengan subjective well being yang
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tinggi akan merasa lebih percaya diri, dapat menjalin hubungan sosial dengan baik, serta
melakukan performansi kerjayang baik (Utami, 2009).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well being seseorang, diantaranya
kepribadian, tujuan hidup, kemampuan beradaptas dan coping, kesehatan, pendapatan, agama,
pernikahan, usia, perbedaan jenis kelamin, job morale, pendidikan, dan kecerdasan (Diener, dkk,
2008). Faktor lain yang mempengaruhi tingkat subjective well being seseorang adalah perilaku
makan (Fluglestad dkk, 2013).

Perilaku makan merupakan tindakan seseorang terhadap makanan yang dipengaruhi oleh
persepsi dan pengetahuan terhadap makanan (Gibney, dkk, 2008). Menurut Koentjaraningrat
(dalam Khumaidi, 1994), perilaku makan adalah cara seseorang berpikir atau berpengetahuan,
berperasaan, dan perpandangan, tentang makan. Sdangkan menurut Guthe & Mead (dalam
Khumaidi,1994) perilaku makan adalah cara-cara individu dan kelompok individu memilih,
mengkonsumsi  dan menggunakan makanan-makanan yang tersedia, yang didasarkan kepada
faktor- faktor sosia dan budaya dimana individu hidup. Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa perilaku makan adalah tingkah laku manusia atau sekelompok manusia
dalam memenuhi kebutuhan akan makanan yang meliputi sikap, kepercayaan, dan pilihan
makanan.

Perilaku makan terkait dengan tingkat subjective well being seseorang. Penelitian yang
dilakukan oleh Fuglestad (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku makan
terkait dengan tingkat subjective well being seseorang. Seseorang yang tidak peduli dengan
perilaku makan sehat akan memiliki tingkat well being yang rendah. Selain itu, seseorang yang
tidak peduli dengan perilaku makan yang sehat juga akan memiliki perilaku makan yang tidak
sehat.

Perilaku ini menyangkut mengonsumsi buah dalam jumlah sedikit, mengonsumsi makanan
yang lebih banyak mengandung gula dalam satu hari. Selain itu, mereka juga mengonsumsi lebih
banyak kudapan setiap hari (Fluglestad, 2013). Selain itu, penelitian ini juga menyatakan bahwa
dewasa muda yang memiliki perilaku makan yang tidak konsisten akan memiliki psychological
well being yang rendah dan secara umum memiliki perilaku makan yang tidak sehat dibandingkan
dengan orang yang memiliki perilaku makan yang konsi sten.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan perilaku makan dengan tingkat subjective well being mahasiswa
sehingga dapat dirumuskan bahwa apakah terdapat hubungan antara perilaku makan dengan
tingkat subjective well being pada mahasiswa? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
terdapat hubungan antara perilaku makan dengan tingkat subjective well being mahasiswa.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Terdapat dua variabel yang dikaji dalam
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penelitian ini, yaitu subjective well being sebagai variabel tergantung dan perilaku makan sebagai
variabel bebas. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa sebanyak 65 orang. Teknik
pengambilan data menggunakan Eating Habit Questionnaire dan skala Subjective Well Being.

Aspek dari subjective well being adalah kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif.
Subjective well being dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Satisfaction With
Life Scale modifikasi dari Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985) dan skala PANAS (Positive
And Negative Effect Schedule) modifikasi dari Watson, Clark, dan Tellegen (1988). Semakin
tinggi skor subjective well being mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat subjective well beingnya,
demikian pula sebaliknya, semakin rendah skor subjective well being mahasiswa, maka semakin
rendah tingkat subjective well beingnya.

Subjective well being terdiri dari dimensi afektif dan dimensi kognitif atau dengan kata lain
subjective well being terdiri dari afek positif, afek negatif, dan keseimbangannya dengan kepuasan
hidup. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diformulasikan bahwa subjective well being adalah
kepuasan hidup ditambah dengan afek positif dikurangi dengan afek negatif atau SWB = SWLS + (
PA — NA).

Perilaku makan diukur dengan menggunakan Eating Habit Questionnaire yang terdiri dari 3
aspek yaitu knowledge, problems, dan feelings. Masing-masing aspek terdiri dari 7 aitem sehingga
Eating Habit Questionnaire memiliki 21 aitem. Semakin tinggi skor Eating Habit Questionnaire
maka semakin baik perilaku makan yang dimiliki subjek, sebaliknya semakin rendah skor Eating
Habit Questionnaire maka semakin buruk perilaku makan yang dimiliki subjek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan perilaku makan dengan subjective well
being. Kaidah yang digunakan pada uji hipotesis ini adalah apabila diperoleh signifikansi p <
0,05 berarti ada korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila nilai signifikans
diperoleh p> 0,05 berarti tidak ada korelasi antaranilai variabel bebas dan variabel terikat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment dari Pearson antara
variabel perilaku makan dan subjective well being diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,130 dengan nilai signifikansi 0,151 (p> 0,05). Hal itu menunjukkan tidak ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada
hubungan antara perilaku makan dengan subjective well being.

Subjective well being menjadi salah satu prediktor kesuksesan seseorang (Diener, 2003).
Orang yang bahagia akan lebih bersemangat dalam menjalankan hidupnya. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi tingkat subjective well being seseorang, kepribadian, tujuan hidup,
kemampuan beradaptasi dan coping, kesehatan, agama, pendidikan, pernikahan, usia, penghasilan,
perbedaan jenis kelamin, job morale, dan kecerdasan.

Seseorang dengan tingkat kesehatan yang baik memiliki tingkat subjective well being yang
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tinggi (Hoorn, 2007). Wilson dalam Diener dkk (1999) menyatakan bahwa kesehatan sangat
berkorelas dengan subjective well being. Namun, kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku
makan. Terdapat beberapa faktor yang justru lebih berpengaruh yaitu pola pikiran, emosi, dan pola
perilaku. Atkinson, dll (1998) menyatakan bahwa kepribadian merupakan bentuk pola pikiran,
emosi, dan perilaku yang berbeda dan merupakan karakteristik yang menentukan gaya personal
individu dan mempengaruhi interaksinya dengan lingkungan. Jiang (2010) juga menyatakan bahwa
sadlah satu hal yang berpengaruh terhadap tingkat subjective well being seseorang adalah
kepribadian. Dengan demikian hal ini menjadi salah satu alasan mengapa perilaku makan tidak
mempengaruhi tingkat subjective well being. Selain dipengaruhi oleh pola makan, kesehatan juga
dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti berolahraga teratur, menjaga kesehatan pribadi, dan
mengatur istirahat (Suharjana, 2012).

Selain itu, Park (dalam Nisfiannor dkk, 2004) menyatakan bahwa remaja dikatakan memiliki
subjective well being yang tinggi apabila memenunhi tiga aspek yaitu memiliki kepuasan hidup yang
ditandai dengan kegiatan yang positif seperti olahraga, tidak merokok, pola makan yang sehat,
tidak menggunakan akohol dan obat-obatan, ekstravert (terbuka), terdapat perasaan optimis,
memiliki locus of control internal dan memiliki self efficacy dan self reliance. Selain itu, mereka
juga jarang mengalami afek negatif seperti kecemasan, kemarahan, ketakutan, rasa malu, sedih,
marah, kecewa dan depresi. Ciri yang lain adalah seringnya mengalami emosi positif berupa sering
merasakan kesenangan, enjoy, bangga, aktif dalam kegiatan yang positif. Hasil penelitian Zullig &
Frisch (dalam Nisfiannor dkk, 2004) menyimpulkan bahwasanya kepuasan hidup yang tinggi pada
remajajuga berhubungan dengan kesehatan fisik, tingkah laku dan pola makan yang sehat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat dinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara perilaku
makan dan tingkat subjective well being. Perilaku makan adalah bagian dari kesehatan. Namun,
kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku makan, namun terdapat beberapa faktor yang
justru lebih berpengaruh yaitu pola pikiran, emosi, dan pola perilaku. Dengan demikian hal ini
menjadi salah satu a asan mengapa pola makan tidak mempengaruhi tingkat subjective well being.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dinyatakan bahwa rekomendasi yang dapat
disampaikan adalah beberapa hal yang dapat diperhatikan terkait dengan kebahagiaan adal ah tidak

hanya masalah perilaku makan namun juga terkait dengan pola pikiran, emosi, dan pola perilaku.
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